BAB IV

KESIMPULAN

Kedudukan ‘seni pada masa kini hadir dengan bentuk visi yang berbeda dengan
kedudukan seni pada masa sebelumnya, dulu seni tari masih berpegang pada
idealismenya yang mengandung unsur-unsur estetika tari. Tuntutan pasar lebih
menginginkan sajian tari sebagai hidangan pertunjukan yang lebih mengarah pada unsur
komoditi. Komersialisme seni menjadi semacam pencemaran bagi penciptaan seni,
karena yang lebih berperan adalah cita rasa konsumen daripada ungkapan ekspresi
seniman penggarap.' Akibatnya profesionalisme dalam seni dengan intristik menjadi
semakin jauh dan memudar, beralih pada materi seni yang lebih menonjolkan nilai-nilai

eksentrik, sesuai dengan selera pasar.

Kreativitas adalah proses pengungkapan yang akan melahirkan satu inovasi.
Inovasi tersebut ditemukan oleh manusia yang hidup bermasyarakat, berorientasi kepada
kepentingan masyarakat. Dampak industrialisasi sangat mempengaruhi dunia seni tari,
sehingga cara berkesenianpun-harus menyesuaikan agar dapat mengikuti perubahan.
Dengan makin banyaknya bermunculan produsen seni, para seniman harus saling
berlomba mencari strategi untuk menggarap maupun menjual produknya secara

professional. Seperti halnya sexy dance sebuah budaya popular kini harus rela untuk

! Endang Caturwati, 2004, Seni Dilema Industri: Sekilas Tentang Perkembangan Pertunjukan Tari
Sunda, Yogyakarta,Yayasan Aksara Indonesia, p.94.
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benar-benar dinikmati dan dimiliki oleh khalayak penggemar dunia hiburan malam.
Tanpa membeli tiket khusus suatu pertunjukan tari, pengunjung sudah bisa melihat hanya
dengan membeli tiket Rp.SS.(}OO,-. Suatu sajian tari yang seharusya pantas untuk
mendapat posisi yang layak dengan dihargai sesuai dengan beratnya tantangan pada saat

melakukan pertunjukan.

Club dan café-café yang ada merupakan sarana rekreasi atau refreshing bagi
sebagian orang yang tergolong dalam kalangan ekonomi menengah ke atas, kehadiran
sexy dance dalam bagian enfertain di tempat hiburan malam bagi mereka merupakan
sebagai bonus atau komoditi hiburan saja. Mercka tidak melihat atau memandang lagi

keindahan gerak serta mengabaikan tenaga yang telah para penari kerahkan.

Tari-tarian kini tidak lagi mempunyai fungsi yang mencerminkan nilai-nilai yang
luhur, tetapi sekedar unsur komersial yaitu unsur untung rugi. Apa yang menguntungkan ,
belum tentu baik jika diukur secara etis atau estetis. Di samping itu pertimbangan
komersial sekarang rupanya mempunyai peranan yang sangat besar dengan kerap kali
menyingkirkan nilai-nilai pokok dari kebudayaan kita.

Tempat pertunjukan yang tidak nyaman serta tidak aman merupakan resiko yang
harus diterima oleh penari tempat hiburan malam. Namun di balik semua itu ternyata
membawa dampak positif bagi masing-masing anggota BR. Uang atau materi sudah
bukan tujuan utama lagi tetapi pengalaman spiritual yaitu keberadaan mereka di dunia
hiburan malam yang sudah tidak asing lagi karena semua pengunjung mengenal dan
seakan sudah mengakui bahwa mereka sudah layak dan bangga menjadi penari BR yang

sering menari di tempat hiburan malam.
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